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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara 

Latin. Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

Alif 

Ba’ 

Ta 

Tsa’ 

Jim 

Ha 

Kha’ 

Dal 

Dzal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

Ta’ 

Dza’ 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet  

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 



 

xiv 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ھ

 ء

 ي

‘Ain 

Ghain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya’ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Q 

k 

l 

m 

n 

W 

h 

‘ 

Y 

De (dengan titik di 

bawah) 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Zet (dengan  titik di 

bawah) 

Koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 Hamzah ( ء(yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong), dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal 

Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah   َ 

untuk vokal a, kasroh   ِ untuk vokal I, dan dhommah   ِ untuk vokal u. 
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Vokal rangkap Bahasa arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti huruf wau 

 (ي) ’sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diikuti huruf ya (و)

sukun (mati). 

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٲى) 

Contoh:  َكَيْف  dibaca kaifa 

2. Fathah + wau mati ditulis au (ٲو) 

Contoh:  َهَوْل dibaca haula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang di dalam Bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Vokal panjang ditulis masing-masing dengan tanda hubung (-) di 

atasnya. 

Tanda Nama Huruf 

latin 

Keterangan 

ا٠٠٠َِ   
Fathah dan alif Â a dengan garis di 

atas 

ي٠٠٠ِ    
Kasrah dan ya Î i dengan garis di 

atas 

و٠٠٠ِ    
Dammah dan 

wau 

Û u dengan garis di 

atas 

 

 

 

Contoh:   َقَال ditulis qâla 

ق يْلَ        ditulis qîla  

 ditulis yaqūlu يَق وْل      

 
D. Ta’ marbutoh  
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Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu: ta' marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

      Contoh:   رَوْضَة الْا طَْفَال ditulis rauḍah al-atfâl, atau 

 ditulis rauḍatul atfâ رَوْضَة الْا طَْفَال    

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: َرَبَّنا ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد    

F. Kata Sandang Alif + Lam  

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam 

diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

 Contoh:   ل ج   ditulis ar-rajulu الر 

 ditulis as-syamsu الشَّمْس     



 

xvii 

 

 

   .2 Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-, 

 Contoh:   المَل ك ditulis al-maliku 

 ditulis al-qalamu القلََم     

G. Hamzah 

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (').  

Contoh: 

 ditulis syai’un شَيْى   

رْت      ditulis ‘umirtu ام 

 ditulis an-nau’u النَّوْء    

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 Contoh: ق يْن از  وَخَيْرٌالرَّ  وَا نَّ اللّٰهَ لهَ 

Ditulis wa innallâha lahuwa khair al-râziqin atau wa innallâha 

lahuwa khairurrâziqin. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: البخاري ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Bai البيحقي   
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ABSTRAK 

Mohamad Habibuddin, 1908304112, “Resepsi Al-Qur’an Oleh Mahasiswa 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon Terhadap Adegan Ruqyah Dalam Film 

Ruqyah: The Exorcisme” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana ayat-ayat Al-

Qur’an diresepsi dalam adegan ruqyah yang ditampilkan dalam film Ruqyah: 

The Exorcisme. Film ini menarik untuk diteliti karena memuat fenomena 

living Qur’an, di mana ayat-ayat suci digunakan dalam konteks ritual ruqyah 

dalam sinematografi modern. Penelitian ini difokuskan pada dua pertanyaan 

utama: (1) Bagaimana bentuk adegan ruqyah dalam film tersebut? dan (2) 

Bagaimana resepsi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam adegan tersebut? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka dan observasi film, serta mengacu pada teori resepsi Al-Qur’an dari 

Hnas Robert Jauss yang kemudian diklasifikasi demham pendekatan Ahmad 

Rafiq yang meliputi tiga kategori: resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional. 

Data primer diperoleh dari film Ruqyah: The Exorcisme dan tanggapan 

responden, sementara data sekunder berasal dari literatur terkait ruqyah dan 

kajian Al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat seperti (QS. Al-

Fatihah/1: 1-7), (QS. Al-Ikhlas/112: 1-4), (QS. Al-Falaq /113: 1-5), (QS. An-

Nas/114: 1-6), (QS. Al-Baqarah/2: 255), dan (QS. Ali Imran/3: 173) 

digunakan dalam adegan ruqyah sebagai bentuk perlawanan terhadap 

gangguan gaib. Adegan-adegan tersebut tidak hanya menampilkan aspek 

teologis tetapi juga menekankan kekuatan spiritual dan estetika ayat-ayat Al-

Qur’an. Resepsi responden menunjukkan pemahaman makna ayat (resepsi 

eksegesis), pengalaman emosional saat mendengar bacaan ayat (resepsi 

estetis), serta keyakinan terhadap fungsi penyembuhan ayat (resepsi 

fungsional). Penelitian ini memperlihatkan bagaimana teks Al-Qur’an dapat 

hidup dan berfungsi dalam media populer seperti film, serta memberikan 

kontribusi terhadap kajian living Qur’an dan studi tafsir kontekstual di era 

digital. 

 

Kata Kunci: Resepsi Al-Qur’an, Ruqyah, Living Qur’an, Film Ruqyah: 

The Exorcisme  
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ABSTRACT 

Mohamad Habibuddin, 1908304112, “Reception of the Qur'an by UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon Students Regarding the Ruqyah Scene in the Film 

Ruqyah: The Exorcism”. 

 

This study aims to examine how the verses of the Qur'an are received 

in the ruqyah scene shown in the film Ruqyah: The Exorcisme. This film is 

interesting to study because it contains the phenomenon of the living Qur'an, 

where the holy verses are used in the context of the ruqyah ritual in modern 

cinematography. This study focuses on two main questions: (1) What is the 

form of the ruqyah scene in the film? and (2) How is the reception of the verses 

of the Qur'an in the scene? 

This study uses a qualitative method with a literature study and film 

observation approach, and refers to the theory of Al-Qur'an reception from 

Hnas Robert Jauss which is then classified by Ahmad Rafiq's approach which 

includes three categories: exegetical, aesthetic, and functional reception. 

Primary data were obtained from the film Ruqyah: The Exorcisme and 

respondents' responses, while secondary data came from literature related to 

ruqyah and Al-Qur'an studies. 

The results of the study show that verses such as (QS. Al-Fatihah/1: 1-

7), (QS. Al-Ikhlas/112: 1-4), (QS. Al-Falaq/113: 1-5), (QS. An-Nas/114: 1-6), 

(QS. Al-Baqarah/2: 255), and (QS. Ali Imran/3: 173) are used in ruqyah 

scenes as a form of resistance to supernatural disturbances. These scenes not 

only display theological aspects but also emphasize the spiritual and aesthetic 

power of the verses of the Qur'an. Respondents' receptions showed an 

understanding of the meaning of the verses (exegesis reception), emotional 

experiences when hearing the reading of the verses (aesthetic reception), and 

belief in the healing function of the verses (functional reception). This study 

shows how the text of the Qur'an can live and function in popular media such 

as films, and contributes to the study of the living Qur'an and contextual 

interpretation studies in the digital era. 
 

 

Keywords: Al-Quran Reception, Ruqyah, Living Qur’an, Ruqyah Film: 

The Exorcism 
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 خلاصة

، "تلقي طلاب جامعة الإمام محمد بن سعود الإسلامية في 9134038991محمد حبيب الدين، 

رقية: الرقية ية في فيلم السيبير سيخ نورجاتي سيريبون للقرآن الكريم تجاه مشهد الرق

 "الشرعية

تهدف هذه الدراسة إلى دراسة كيفية إدراك آيات القرآن الكريم في مشهد الرقية 

الذي ظهر في فيلم الرقية: طرد الأرواح الشريرة. والفيلم مثير للاهتمام في دراسته لاحتوائه 

قية في سياق طقوس الرعلى ظاهرة القرآن الحية، حيث يتم استخدام الآيات الكريمة في 

( ما هو شكل مشهد 9التصوير السينمائي الحديث. يركز هذا البحث على سؤالين رئيسيين: )

 ( كيف يتم استقبال الآيات القرآنية في المشهد؟1الرقية في الفيلم؟ و )

يعتمد هذا البحث على المنهج الكيفي بمنهج الدراسة الأدبية وملاحظة الفيلم، 

التلقي القرآني عند حنّاس روبرت جاوس التي صنفها أحمد رفيق في ويستند إلى نظرية 

منهج التلقي القرآني الذي يتضمن ثلاث فئات: التلقي التفسيري والجمالي والوظيفي. تم 

الحصول على البيانات الأولية من فيلم الرقية: الرقية الشرعية واستجابات المبحوثين، بينما 

 .بيات المتعلقة بالرقية والدراسات القرآنيةجاءت البيانات الثانوية من الأد

(، 8-9: 991(، )ق. الإخلاص/7-9: 9أظهرت النتائج أن آيات مثل )ق. الفاتحة/

: 0(، )ق. آل عمران/155: 1(، )ق. البقرة/6-9: 998(، )ق. الناس/5-9: 990)ق. الفلق/

 طبيعة.ة لل( تستخدم في مشاهد الرقية كشكل من أشكال مقاومة الاضطرابات الخارق970

هذه المشاهد الجوانب اللاهوتية فحسب، بل تؤكد أيضًا على القوة الروحية  لا تعرض

 .الخارقة للطبيعة
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